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ABSTRACT 
This study aims to determine how the influence of participatory leadership 
style, motivation and discipline the performance of employees of PT. Bank 
Bukopin Tbk. Klaten branch. The subjects were employees of PT. Bank Bukopin 
Tbk. Klaten branch as much as 70 respondents. Data collection method that uses 
observation and questionnaires. 
Using validity and reliability test as a tool instrument, classic assumption 
test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing partially (t-test) and 
simultaneous (f-test) and the coefficient of determination (R
2
) is used to get the 
accurate data ini order to draw a conclusion. 
The results show that the positive effect of leadership style on employee 
performance, motivation positive influence on employee performance, discipline 
of work has positive influence on employee performance. And it can be concluded 
that the style of leadership, motivation, and discipline significantly influence 
employee performance of PT. Bank Bukopin Tbk. Klaten branch. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya 
kepemimpinan partisipatif, motivasi dan disiplin  kerja  terhadap  kinerja pegawai 
pada PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten. Subjek penelitian ini adalah 
pegawai pada PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten sebanyak 70 responden. 
Dengan metode pengumpulan data yang menggunakan observasi dan kuesioner. 
Dengan menggunakan uji validitas dan realibilitas sebagai alat uji 
instrument, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis secara 
parsial (t-test) dan simultan (f-test) dan koefisien determinasi (R
2
) digunakan 
untuk mendapatkan hasil data yang akurat guna menarik kesimpulan. 
Maka hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 




terhadap kinerja pegawai, disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai. Dan dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif, 
motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten. 
 




Latar Belakang  
Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi 
atau perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan 
harus memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta 
usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan 
meningkat. 
Menurut Syamsuddinnor (2014), sumber daya manusia merupakan salah 
satu modal  utama dalam suatu organisasi, dimana dapat memberikan kontribusi 
yang tidak ternilai dalam strategi pencapaian tujuan organisasi. Salah satu contoh 
pentingnya kontribusi sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan bisa dilihat 
dari proses produksi. Dimana ketika perusahaan tersebut sudah memiliki financial 
yang kuat, bahan baku yang terpenuhi, dan teknologi terbaru namun tidak adanya 
sumber daya manusia yang baik, maka proses produksi tidak akan berjalan dengan 
lancar. 
Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena 
terbukti sangat penting manfaatnya. Oleh karena itu upaya-upaya untuk 
meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling 
serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup 
perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada 
didalamnya (Syamsuddinnor, 2014). 
Kinerja karyawan mempunyai beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi, salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 




seseorang untuk berprestasi. Sukses tidaknya karyawan dalam prestasi kerja dapat 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya (Regina, 2010). 
Gaya kepemimpinan menjadi faktor pertama dalam meningkatkan 
kinerja secara berkelanjutan. Pada proses ini pemimpin mempunyai peran yang 
besar dalam menentukan pelaksanaan organisasi suatu perusahaan. Seorang 
pemimpin dituntut untuk memberikan arahan yang jelas terhadap visi dan misi 
organisasi tersebut, dan mampu menjalankan organisasi dengan baik agar hasil 
yang didapatkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 
Selain dari faktor kepemimpinan, faktor lain adalah motivasi yang 
diberikan kepada pegawai. Motivasi dapat mendorong seorang karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaan secara optimal sesuai dengan tujuan yang diinginkan 
oleh seorang pemimpin dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dalam 
perusahaan. Daya dorongan tersebut adalah motivasi. 
Hasibuan (2011), bahwa motivasi dapat meningkatkan produktivitas, 
kedisiplinan, dan dapat mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap 
tugas-tugasnya. 
Bank merupakan salah satu penggerak perekonomian yang memiliki 
peranan penting dalam perkembangan ekonomi bangsa. PT. Bank Bukopin Tbk. 
merupakan salah satu bank konvensional di Indonesia yang perkembangannya 
cukup pesat di era globalisasi saat ini. PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten 
adalah salah satu kantor cabang umum PT. Bank Bukopin Tbk. yang sedang 
berusaha meningkatkan kinerja pegawainya dalam rangka pencapaian tujuan 
perusahaan secara optimal. 
Gaya kepemimpinan menjadi salah satu pendorong dalam meningkatkan 
kinerja pegawai. Karena seorang pemimpin harus menerapkan gaya 
kepemimpinan untuk mengelola bawahannya. Di sisi lain aspek motivasi kerja 
juga menjadi aspek penting dalam kinerja pegawai, dimana dalam jaman 
globalisasi sekarang ini tentunya kebutuhan setiap pegawaiakan semakin 
bertambah seiring perkembangan jaman. Kinerja pegawai juga sangat bergantung 
kepada sejauh mana disiplin yang telah dilakukan oleh karyawan PT. Bank 




Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas dan melihat pentingnya 
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan harapan pegawai, motivasi kerja dan 
disiplin kerja dalam menentukan keberhasilan kinerja pegawai, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih dengan judul “ANALISIS 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN PARTISIPATIF, MOTIVASI DAN 
DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA PT. BANK 
BUKOPIN TBK. CABANG KLATEN”. 
 
Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penilitan yang 
akan dilakukan adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 
2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai. 
3. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh 
seseorang pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau 
bawahan. Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi di antara orang yang akan 
mempengaruhi perilaku dengan orang yang perilakunya akan dipengaruhi menjadi 
sangat penting kedudukannya (Thoha, 2010: 303). 
Dessler (2002: 27) mengatakan bahwa menjadi pemimpin yang 
partisipatif berarti melibatkan anggota tim dalam pembuatan keputusan. Hal ini 
terutama penting manakala pemikiran kreatif diperlukan untuk memecahkan 
masalah yang kompleks atau membuat keputusan yang akan berdampak pada 
anggota tim. 
Sedangkan peranan pemimpin kelompok atau organisasi sangat penting 
dalam memperlancar kegiatan pencapaian tujuan perusahaan atau instansi. 
Pemimpin yang satu dengan yang lain mempunyai karakteristik atau gaya 




mempengaruhi para karyawan atau bawahannya. Peranan itu antara lain sebagai 
berikut: 
a. Berperan aktif dalam kelompok atau organisasi 
b. Berorientasi dan ikut berkepentingan mengarahkan kegiatan. 
c. Menciptakan kerjasama antar anggota organisasi untuk memeperoleh 
keterlibatan setiap orang, bebas berbicara mengenai berbagai pengalaman. 
d. Menciptakan hubungan kelompok dengan kelompok lain. Hubungan 
kelompok dengan organisasi lain (seperti kelompok sub bagian, kepala 
bagian, kepala seksi dan kepala cabang). 
e. Menciptakan kerja sama atau hubungan saling menguntungkan antar anggota 
secara keseluruhan. 
f. Mendorong anggota organisasi perusahaan untuk  penerapan teknik-teknik 
atau pelaksanaan program kerja dengan baik. 
Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan di atas, maka 
kesimpulannya kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin organisasi 
dalam mengarahkan, mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan orang lain 
atau bawahan harus mampu melakukan pekerjaan atas kesadaran diri sendiri 
dalam mencapai tujuan suatu organisasi. 
Motivasi 
Motivasi berasal dari kata motif yang merupakan suatu dorongan 
kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya (Mangkunegara, 2011). Jadi motivasi 
adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari 
motifnya. Lebih lanjut dikatakan oleh Mangkunegara (2011), motivasi adalah 
suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu 
kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi. 
Robbins (2006), berpendapat bahwa motivasi sebagai proses yang ikut 
menentukan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam usaha mencapai 
sasaran. Sementara itu Hasibuan (2006), berpendapat bahwa motivasi adalah hal 




bekerja giat, dan antusias mencapai hasil yang optimal. Dalam teori Herzberg, 
motivasi banyak dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik 
berasal dari dalam diri seseorang dan faktor ekstrinsik berasal dari luar seperti 
lingkungan dan organisasi dapat membentuk pribadi pegawai yang membantu 
dalam proses pencapaian tujuan organisasi (Siagian, 2011). 
Motivasi seorang karyawan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
baik yang bersifat internal maupun eksternal. Adapun faktor internal (Siagian, 
2001: 294) adalah: 
a. Persepsi seseorang mengenai diri sendiri. 
b. Harga diri. 
c. Kebutuhan. 
d. Keinginan. 
e. Kepuasan kerja. 
f. Prestasi kerja yang dihasilkan. 
g. Kesempatan untuk maju. 
Disiplin Kerja 
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku 
(Rivai dan Ella Jauvani, 2009: 825). 
Sedangkan menurut Singodimenjo dalam Sutrisno (2011:86), disiplin 
adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati 
norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. 
Disiplin kerja dapat dipengaruhi beberapa faktor, yaitu besar kecilnya 
pemberian kompensasi, ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan, 
ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan, ada tidaknya aturan pasti 
yang dapat dijadikan pegangan, keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, 




diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 
(Singodemedjo dalam Sutrisno, 2009: 89-92). 
Menurut Alex. S. Nitisemito (1996: 119), mengemukakan hal-hal yang 
mempengaruhi disiplin kerja yaitu: ancaman, ketegasan dalam disiplin, partisipasi 
karyawan dalam melaksanakan disiplin kerja, dan keteladanan pemimpin. Agar 
Lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Ancaman 
2) Ketegasan dalam melaksanakan disiplin 
3) Partisipasi karyawan dalam melaksanakan disiplin 
Dari definisi yang telah dipaparkan, diperoleh gambaran bahwa disiplin 
kerja harus tertanam di dalam diri setiap karyawan dan bersedia dalam mematuhi 
peraturan dan norma-norma yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Karyawan 
yang memiliki disiplin kerja yang baik, secara otomatis akan terbentuk 
keteraturan dalam melakukan pekerjaan, sehingga dapat mempengaruhi 
perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Kinerja Pegawai 
Menurut (Bangun, 2012: 231) kinerja pegawai (performance) adalah 
hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyarata-persyaratan 
pekerjaan. Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk mencapai 
tujuan yang disebut juga standar pekerjaan. 
Menurut mangkunegara (2005: 16-17), faktor penentu kinerja seorang 
karyawan dalam organisasi adalah faktor individu dan faktor lingkungan. 
a) Faktor Individu 
Secara psikologis individu yang normal adalah individu yang 
memiliki integritas tinggi antara fungsi fisik dan psikisnya. Konsentrasi yang 
baik merupakan modal utama individu untuk mampu mengelola dan 
mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam melakukan kegiatan 
atau aktifitas kerja untuk mencapai tujuan organisasi. 




Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu 
dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan organisasi yang dimaksud 
antara lain, uraian jabatan yang jelas, target kerja yang menantang, pola 
komunikasi kerja yang efektif, hubungan kerja harmonis, iklim kerja yang 
dinamis, peluang karir dan fasilitas kerja yang memadai. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, kinerja 
adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan yang mencerminkan adanya 
suatu keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang di terimanya. Oleh karena 
itu dalam melihat hasil kerja seorang karyawan, pemimpin perusahaan harus 
mampu melakukan penilaian kerja terhadap karyawan. 
 
Kerangka Pemikiran 
Berikut ini dapat digambarkan kerangka pemikiran yang dijadikan dasar 
pemikiran dalam penelitian ini. Kerangka tersebut merupakan dasar dalam 









Jenis Penelitian  
Berdasarkan pada judul yang dikemukakan, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang mengambil dari 














Populasi dan Sample 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian 
peniliti, karenanya dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdinand, 2006). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di perusahaan 
PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten yang berjumlah 85 karyawan. 
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian 
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri 
yang dikehendaki dari suatu populasi (Siregar, 2013). Secara sederhana sampel 
merupakan sebagian populasi yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampel random sederhana. Teknik 
sampel random sederhana. Sedangkan teknik untuk menentukan ukuran sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik. Pengambilan sampel penelitian ini 
berjumlah 70 pegawai. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat (dependent variable), baik pengaruh positif 
maupun negatif (Ghozali, 2011). Variabel ini disebut juga variabel awal atau 
variabel eksogen atau variabel penyebab (Ghozali, 2011). Variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X1) 
2. Motivasi (X2) 
3. Disiplin Kerja (X3) 
Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas (independent variable). Variabel ini disebut juga variabel 
akhir atau variabel endogen atau variabel akibat (Ghozali, 2011). Variabel terikat 




Metode Analisis Data 
Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, 
(Ghozali, 2011: 52). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan nilai rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2 dengan alpha 0,05. Jika 
rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai r positif, maka butir atau pertanyaan tersebut 
dikatakan valid. Untuk hasil analisis dapat dilihat pada output uji reliabilitas pada 
bagian corrected item total correlation. 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai 
distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011: 160). Dalam 
penelitian ini, uji normalitas menggunakan Normal Probability  Plot (P-P 
Plot). Suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-
titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal, dan penyebaran titik-titik 
data searah mengikuti garis diagonal (Ghozali, 2011: 163). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang 
baik mensyaratkan tidak adanya heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat pola titik-
titik pada scatterplots regresi (Priyanto, 2012: 62). 
c. Uji Multikolinearitas 
Multikoloniearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang 
sempurna atau mendekati sempurna (Dzulkifli, 2013). Model regresi yang 




mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dengan cara melihat Tolerance dan 
VIF (Variance Inflation Factor). Metode pengambilan keputusan yaitu 
semakin kecil nilai Tolerance dan semakin besar VIF maka semakin 
mendekati terjadinya masalah multikolinearitas. Dalam kebanyakan 
penelitian menyebutkan bahwa jika Tolerance lebih dari 0,1. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel bebas yaitu: gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan disiplin kerja 
(X3) terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja karyawan (Y). 
Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat, (Ghozali, 2011: 98). Dalam penelitian ini pengujian 
hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X1), Motivasi (X2), Disiplin Kerja (X3) 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara bersama-sama. 
2. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Analisis    (R square) atau koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai satu (0-1). Jika nilai    mendekati 1 
(satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam 
menerangkan variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 
jika    mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variasi variabel independen 
menerangkan variabel dependen (Priyanto, 2012: 55). 
3. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara 




dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi-variasi dependen (Ghozali, 2011: 98). 
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen Data 
Uji instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas 
dan reliabilitas didistribusikan kepada 70 pegawai di PT. Bank Bukopin Tbk. 
Cabang Klaten, untuk dianalisis validitasnya dan hasil dari analisis tersebut 
dipergunakan sebagai bahan acuan dalam memperoleh data guna analisis lebih 
lanjut. Faktor yang akan diukur adalah meliputi Gaya Kepemimpinan Partisipatif, 
Motivasi, dan Disiplin Kerja serta tingkat Kinerja Pegawai. 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel bebas dan variabel terikat, keduanya terdistribusikan 
secara normal atau tidak. Normalitas data dalam penelitian dilihat dengan 
cara memperhatikan titik-titik pada Normal P-Plot of Regression 
Standardized Residual dari variabel terikat 
b. Uji Multikolonieritas 
Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui 
hubungan yang sempurna antar variabel bebas dalam model regresi. 
Gejala multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Varian 
Inflation Factor (VIF). Bila nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai 
toleransinya di atas 0,1 atau 10 % maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2005). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 21.00, 
pengujian dilakukan dengan ketentuan apabila terdapat pola tertentu, 
misalnya terdapat titik-titik yang membentuk pola yang teratur 
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka terdapat 




misalnya titik-titik terlihat menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y,  maka  tidak   terdapat   heteroskedastisitas  (Ghozali, 2009). 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis regresi linear berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel bebas yaitu: gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), 
dan disiplin kerja (X3) terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja 
karyawan (Y). Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana: 
Y  = Variabel dependen (kinerja pegawai) 
a  = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien garis regresi 
X1, X2, X3 =Variabel independen (gaya kepemimpinan partisipatif, 
motivasi, disiplin kerja) 
e          = error/ variabel pengganggu 
b. Uji t (Uji Hipotesis Secara Parsial) 
Perhitungan untuk menguji keberartian variable independen 
Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X1), Motivasi (X2), Disiplin Kerja 
(X3), terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara individu. 
c. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secata simultan terhadap variabel dependen. Hasil analisis uji F dapat 
dilihat pada tabel IV.12. 
Tabel IV.12 




Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 88,602 3 29,534 32,848 ,000
b
 
Residual 59,341 66 ,899   
Total 147,943 69    




b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Motivasi 
Kerja 
Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil 
perhitungan statistik menunjukkan nilai Fhitung = 32,848. Dengan 
menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang 
menyatakan bahwa secara simultan variabel gaya  kepemimpinan 
partisipatif, motivasi dan disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja pegawai. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan 
besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variable  
independennya. Dengan kata lain,  koefisien  determinasi  ini digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam 
menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan 







Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,599 ,581 ,948 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya 
Kepemimpinan Partisipatif, Motivasi Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasi (adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,581. Hal ini berarti 
58,1% variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 
gaya kepemimpinan partisipatif, motivasi  dan  disiplin kerja,  sedangkan 
sisanya sebesar 41,9% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan 






1. Gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 
di PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
partisipatif mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai di PT. 
Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten. Hal ini terbukti dalam analisis regresi 
linear yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan gaya kepemimpinan 
partisipatif akan menyebabkan kenaikan kinerja pegawai sebesar 0,138 satuan 
kinerja pegawai. Sebaliknya jika gaya kepemimpinan partisipatif kurang baik, 
maka akan menurunkan kinerja pegawai di PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang 
Klaten. Gaya kepemimpinan partisipatif yang diterapkan di PT. Bank 
Bukopin Tbk. Cabang Klaten adalah gaya kepemimpinan Partisipatif, hal ini 
dapat dilihat dari pemimpin yang selalu mendengarkan bawahan secara aktif, 
memberikan dukungan tinggi kepada bawahan dan melibatkan bawahan 
dalam pengambilan keputusan di perusahaan. Hal ini dapat berpengaruh 
positif dalam kinerja pegawai karena pegawai di PT. Bank Bukopin Tbk. 
Cabang Klaten merasa dihargai sebagai pegawai dan merasa dilibatkan dalam 
semua hal di perusahaan tersebut, sehingga mendorong pegawai untuk 
bekerja dengan baik dan sungguh-sungguh. 
2. Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di PT. Bank Bukopin 
Tbk. Cabang Klaten 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi mempunyai 
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai di PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang 
Klaten. Hal ini terbukti dalam analisis regresi linear yang menyatakan bahwa 
setiap setiap kenaikan 1 satuan motivasi akan menyebabkan kenaikan kinerja 
pegawai sebesar 0,217 satuan kinerja pegawai. Sebaliknya jika motivasi 
menurun, maka akan menurunkan kinerja pegawai di PT. Bank Bukopin Tbk. 
Cabang Klaten. Motivasi yang diberikan perusahaan meliputi materi dan non-
materi. Motivasi yang berupa materi adalah pemberian bonus yang berupa 
uang kepada pegawai apabila target kerja terpenuhi. Sedangkan motivasi 




dengan prestasi kerja yang baik, selain itu pegawai mendapatkan kesempatan 
lebih untuk promosi jabatan. Hal ini terbukti dapat meningkatkan kinerja 
pegawai di PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten.  
3. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di PT. Bank 
Bukopin Tbk. Cabang Klaten 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin kerja 
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai di PT. Bank Bukopin 
Tbk. Cabang Klaten. Hal ini terbukti dalam analisis regresi linear yang 
menyatakan bahwa setiap setiap kenaikan 1 satuan disiplin kerja akan 
menyebabkan kenaikan kinerja pegawai sebesar 0,205 satuan kinerja 
pegawai. Sebaliknya jika disiplin kerja buruk, maka akan menurunkan kinerja 
pegawai di PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten. Perusahaan berusaha 
menerapkan disiplin kerja yang baik untuk meningkatkan kinerja pegawai PT. 
Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten, seperti mematuhi  segala  aturan  yang  
telah  dibuat perusahaan yang meliputi ketepatan waktu ketika bekerja, 
ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, ketaatan pada standar kerja/ 
tugas-tugas yang diberikan dan memberi peringatan kepada pegawai yang 
melanggar peraturan yang telah ditetapkan perusahaan. Dengan terciptanya 
disiplin kerja yang baik dalam perusahaan akan menimbulkan semangat kerja 
yang tinggi, sehingga kinerja pegawai akan meningkat. Hal ini terbukti dapat 




Berdasarkan data hasil penelitian mengenai analisis pengaruh gaya 
kepemimpinan partisipatif, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
pada PT. Bank Bukopin Tbk Cabang Klaten, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara gaya 
kepemimpinan partisipatif dengan kinerja karyawan. Pengujian membuktikan 
bahwa gaya kepemimpinan partisipatif memiliki pengaruh positif terhadap 




nilai koefisien sebesar 0,138 dan nilai thitung sebesar 2,637 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,010 tersebut lebih kecil dari 0,05 dengan demikian Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
2. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara 
motivasi dengan kinerja karyawan. Pengujian membuktikan bahwa motivasi 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari 
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,217 dan 
nilai thitung sebesar 2,629 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,001 tersebut 
lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
menerima Ha dan menolak Ho. 
3. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara 
disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Pengujian membuktikan bahwa 
disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dilihat 
dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,205 
dan nilai thitung 3,601 dengan taraf signifikansi hitung sebesar 0,001 tersebut 
lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
menolak Ho dan menerima Ha. 
 
Saran-Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian mengenai pengaruh gaya 
kepemimpinan partisipatif, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di 
PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten. Adapun saran yang dapat penulis berikan 
untuk pihak-pihak yang berkepentingan yaitu: 
1. Mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh PT. Bank 
Bukopin Tbk. Cabang Klaten selama beberapa waktu tertentu, sehingga dapat 
melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja pegawai di waktu yang akan 
datang. 
2. Manajer hendaknya lebih memperhatikan pegawai di dalam ataupun diluar 
jam kerja, yang dapat dilakukan dengan mengajak pegawai untuk berdiskusi 




Dengan adanya pendiskusian tersebut diharapkan pegawai merasa 
diperhatikan oleh atasan sehingga timbul kepuasan dalam bekerja. 
3. Manajer harus lebih banyak memberi dukungan kepada pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaannya dengan lebih bisa menciptakan lingkungan kerja 
yang nyaman agar pegawai termotivasi untuk melakukan pekerjaannya 
masing-masing, sehingga akan tercapai kinerja pegawai yang maksimal. 
4. Bagi pegawai PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten, kontribusi gaya 
kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja 
pegawai dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki kinerja masing-
masing pegawai. 
5. Bagi peneliti mendatang hendaknya instrument penelitian lebih diperdalam 
dan dikembangkan lagi karena pada dasarnya masih banyak faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi kinerja pegawai, sehingga kemampuan mengukurnya 
lebih baik. 
6. Kontribusi gaya kepemimpinan partisipatif, motivasi dan disiplin kerja untuk 
menjelaskan kinerja pegawai dalam penelitian ini masih cukup rendah 
sehingga peneliti selanjutnya dapat melakukan analisis dengan variabel lain 
yang memberikan kontribusi lebih terhadap kinerja misalnya stres kerja, 
komitmen, lingkungan kerja, dll. 
7. Dalam penelitian selanjutnya, penulis bisa memperluas ruang lingkup tempat 
penelitian. Misalnya penelitian mengenai kinerja pegawai PT. Bank Bukopin 
Tbk. se-karesidenan Surakarta, yang wilayahnya meliputi Kota Surakarta, 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali dll. 
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